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ABSTRAK 

 

Kedelai (Glycine max) yang merupakan salah satu makanan pokok di Indonesia 
membuat pemerintah Indonesia berupaya memenuhi kebutuhan kedelai 
masyarakat Indonesia dengan melakukan introduksi tanaman kedelai dari luar 
negeri, khususnya Asia yang telah diketahui terjadinya kasus alergi pada kedelai. 
Identifikasi pada level genomik untuk seluruh varietas kedelai yang beredar di 
Indonesia dilakukan dengan metode PCR-RAPD, primer OPF-03. Hasil 
amplifikasi menunjukkan 11 pola larik DNA dari 9 varietas kedelai unggul dari 
Asia. Varietas Gumitir yang berasal dari Taiwan tidak menunjukkan adanya pola 
larik saat visualisasi. Sebelas Pola Larik tersebut terdiri dari 3 pola larik 
polimorfik spesifik untuk 1 sampel (27.27%) yaitu varietas Panderman dan 
Krakatau, 5 pola larik polimorfik (45.45%), 2 pola larik polimorfik yang tidak 
terdapat pada 1 sampel (18.18%) dan 1 pola larik monomorfik (9.09%). Metode 
PCR-RAPD dengan primer OPF 3 mampu menunjukkan pola larik DNA 
polimorfik dan dapat membedakan varietas unggul di Indonesia yang berasal dari 
Asia khususnya pada varietas Krakatau dan Panderman, kecuali varietas Gumitir.  
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